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DAB I 

PENDABULUAN 

Dalam meningkatkan kualitas pcndidibn, pemerinlab tclah mclak.sanakan bcrbagi 

upaya amara lain mcngadakan berilagai bentuk pelatihan peningkatan kompctcnsi gurv. 

menyediakan sarana dan pras:uana tcrmasuk media, stratcgi pembclajar.an, mcrevisi 

kurikulum sella evaluasi 1\asil belajar. Sckolah sebagai salah satu lcmbaga fonnal llarus 

mampu untuk mengarallkan dan mcmbimbing siswa memperoleb mutu pcnd idikan yang 

sesuai SWidar pembclajaran. Pcndidikan akan menciptakan masynrakat terpclajar yan.g 

maju, mandiri, demoknui, sejahtera dan bebas dari kemiskinan. 

Banyak masalah yang bcrlccnaan dengan pendidikan di Indonesia saat ini antara 

lain masill rcndahnya kualitas, rclevansi, cfcsiensi dan produktivitas serta efektivitas. 

Masalah terscbut disebabkan ketcrsediaan pendidik dan tenago kependidikan yang belum 

memadai baik secnrn kualitas maupun kuantitas, kcsejabtetaan belum memadai., sarana 

dan prasarana dan belum didaya gunakan sccara optimal. dan biaya pendidikan yang 

belum memadai schingga tidak dapat mcningkatkan mutu dalam pcndidikan. Walaupun 

usaha dalam perbaikan telah dilakukan, bailc dalam pc<gantian kurikulum yang 

menyangkut pendidilcan sudab dilakukan sccara teNS me:nerus, namun terdapat 

hambatan-llambalan sella kekurangan maupun kegagalan. Hal yang paling 

mcmpethatikan yang dapat dilihat lmgsung adalah llasil nilai belajar yang belum 

mencapai seperti yang dibahrapkan. Diduga ban yak fak!or yang menyebabkab r.endahnyo 

hasil belajar siswa, antara lain yaitu: (I) tujuan yang berbagai jenis fungsinya. (2) anak 



didik yang bcrbagai tingl<at kema~anganya, (3) sitU3Si berbagai keadaan. (4) fasilii3S. (5) 

pribadi guru serta profesinya.(Wardiman, 2001) 

Rendahnya nilai pembelajaran sebagaimana diungkapkan di atas juga tetjadi pada 

pembc:lajaran di SMA Negeri 18 Medon khusunya pada mata pelajaran biologi. Laporan 

ujian akhir nnsional (UAN) tahun 200712008 untuk 111318 pelajaran biologi mcnunjukkan 

nilai tercndah 4,25. nilalteninggi 6,12 dan nilai rata-rata 5,40 dengan klasifikasi nilai c. 

Banyak fakta yang menyebabkan rcndahnya hasll belajar biologi, salah satu diataranya 

adalah kurangnya siswu mendapat kesempatan untuk latihan mengerjakan soal-soal 

biologi, praktek yang kumng, kurikulum yMg san gat ban yak dengan walclu sedikiL 

Dalam rangka mengatasi hasil belajar biologi yan,g masih relatif nondah dan 

belum memuaskan, maka bc:rt>agai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan hasil belajar siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran yang lebib 

haik. Kcgiatan pembelajaran mernpakan hal paling ulllma dolam pendidikan yang tidak 

terfepas dari pcranan tcnaga pengajar. Kemampuan tcnaga pengajar menguasai teknologi 

pembelajaran untuk mercncanakan, merancang, melaksanakan dan mengevaluasi serta 

mclakuken ftedhack menjadi faktor pcnting guna mencapaiu tujuan pembelajaran, 

Kcmampuan tenap pengajar mcnguasai materi pelajaran, gaya mengajar, penggunaan 

media, penet~tuan stnlkgi dan pemilihan maode mengajar merupakan suatu usaha guna 

m<lanc:arkan proses pembelajaran dan meningbtkan hasil didalern pencapaian tujuan 

belajar (Hamalilc, 2001). Oalam met~erapkan strategi pembelajaran yang horus 

dlperba!ikan adaloh penerapW1 slrategi pembelajaran yang tcpet agar pembelajaran 

m<njadi efektif dan efcsien. Siswa dapal belajar dengan baik jib Slnllegi pembelaj_, 
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diusahakan cepat, cfesien, dan efektif. Dikatakan efektif bila strategi pembelajaran 

tersebut menghasilkan basil belajar sesuai dengan yang diharapkan atau dengan kata lain 

tujuan belajar tereapai. Dikatakan efesien bila stnuegi pembelajaran yan.g diterapkan 

relatif menggunakan tenaga, usaha, biaya, dan waktu tang dipergunakan seminimal 

mungkin (Siameto, 1995) 

Rendahnya perolehan basil belajar biologi siswa diatas diduga karena proses 

pembelajaran kurang mendukung pemahaman siswa, yaitu terlalu banyak hafalan, kurang 

dilengkapi dengan praktek-praktek dilapangan. Strategi-sttategi yang kurang mendukung 

tidal< sesuai dengan materi yang diajarkan, mungiJn terialu monoton atau k\lrang 

bervariasi yang dapat menyebabkan hasil belajar siswa belum maksimal (Wardiman, 

2001). Strategi pembelajaran yang dapat dipergunakan tenaga pengajar antara lain 

strategi konvcnsional, stratcgi kontekstual teaching learning, >'trategi kooperatif dan 

strategi lainnya Namun perlu disadari bahwa strategi tersebut memiliki kelebiban dan 

kckurangan. Sebagaimana diungkapkan Sudjana (i 989) bahwa setiap metode mengajar 

ada keunggulan dan kelemahan. Strategi pembelajaran yang digunakan guru selarna ini 

diduga belum optimal sehiogga menyebabkan timbulnya kebosanan siswa yang berakibat 

rendahnya basil belajar. Maka untuk mengurangi atau bahkan menghindari strategi 

pembelajaran yang terlalu monoton diupayakan berbagai strategi pembelajaran yang 

lcbih cfektif dalam mcnciptakan komunikasi yang multi arab, sehingga diharapkan juga 

mcnimbulkan dan meningkatkan interaksi yang proaktif dalarn pembelajaran.. 

Sclain pemilihan strategi pembelajaran yang tepat, perolehan basil belajar suatu 

kegiatan pembelajaran juga dipengaruhi oleh karalrteristik siswa. Karakteristik siswa 

antara lain adalah tingkat kemandirian, kteativitas, motif berprestasi, gaya kognitif, 
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tingkat intelegensi dan sebagainya. Namun dalam tuju~n penelitian ini karakteristik siswa 

yang dibicarakan adalah gaya berpikir. Oalam suatu proses pembelajoran guru hondaknya 

mampu mengetahui dan memahami keeenderungan gaya berpikir yang telah dimiliki 

siswa. Dengan mengetahui keunderungan gaya berpikir belajar siswa, maka guru dapat 

menycsuaikan, menyusun dan membuat materi ajar yang relevan untuk membanru dan 

mengarahkan kesiapan siswa untuk menerima materi pelajaran. Pemilihan strategi yang 

tepat sangat dibutuhkan dan h.arus disesuaikan dengan gaya berplkir, karena mata 

pelajaran biologi menuntut daya pikir, keeennatan dan ketclitian yang tinggi. Oleh karena 

itu, gaya berpikir siswa aclalah satu komponcn yang harus dipcrhatikan den,gan seksruna 

karena guru dalam mcngidentifikasi kemarnpuan yang dimiliki siswa aka:n mcmbantu 

dalam menetukan matcri. strat.egi, metode dan media yang cocok dipergul\llkan. Hal ini 

perlu dilakulcan "''l•r pelajaran yang disampaikan dapat menarik pcrhatian siswa dan 

setiap detik yang berlangsung dalam kegiatan pembelajaran tidak membosankan. 

Salah satu stratcgi yang dikcmbangkan dalam peMiitian ini ada.lah strategi 

pembclajaran berl!asis masalah. Pemilihan dan pencn~pan strategi pembelajaran berbe.sis 

masalah dalam mata pelajaran biologi dilakukan sesuai dengan karUteristik siswa yang 

memerlukan gaya berpikir dari siswa untuk memaharni materi. menga.onlisis sebuah 

masalah dan mencari dan solusi pemeeahannya yang tepa! tcrhadap masalah yang 

ditemukan. Oimana dalarn kegiatan pernbelajaran didalarn strategi pem.belajaran berbe.sis 

masalah dikembangkan kemampuan berpikir, pemeeahan masalah dan ketcrampilan 

intclektual, serta belajar tentang betbagai peran dcngan melibatkan siswa dalam 

pe11galaman nyata ataU simulasi sehingga menjadi siswa yang otonom dan mandiri. 

(Numadi, 2004) 
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Sebagaim:ma Ielah diuraikan sehingga peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitillll eksperimen terhadap ~laban tcntang penerapan Sll1ltegi pembelajaran 

berbasis masalah yang diperkirakan dapat meningkalkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran biologi. Disamping itu akan di~suaikan dengan gaya betpikir si$Wa sebagai 

variabel moderator. 

B. ldeatifikasi Masata• 

Berousarkan Jatar belakang masal:.h yang telah dijel.askan diaw, keberhasilan 

siswa dolam mcmperoses fakla, konsep dllJ1 prinsip biologi maka dapat diidentifikasi 

faklor-faklor yang dominun dalam menentukan kebemasilan siswa dalam beJajar biologi 

meliputi sebagai berikut: (I) bagaimana pengaruh stn1tegi pembelajaran terhadap hasil 

bel'liar biologi 7 (2) apakah guru mcmpenimbangkan karakteristik dllJ1 hakikat dari mata 

pelajaran yang diasuhnya dalwn mcnyampaikan pembelajarllll kepada siswa? (3) apakah 

guru mcnggunakan berbagai stmlegi pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran? 

(4) stratcgi pcmbelojaran spa sajakah yang dipakai guru dalam mata pelajaran biologi? 

(S) apakah strategi pcmbelajaran berbasis masaloh (SPBM) dapat mempengaruhi untuk 

peningkatan basil bei,Yar Biologi di SMA Negeri 18 Medan? (6) apakoh strotegi 

pembelajaran ekspositori dapat berm:ml"aat dalam meningkatkon Ha.•il Bclajar s iswn pada 

mala pclajaran Biologi di SMA Negeri 18 Medan? (7) apabila guru menggunalcan strotegi 

pembelajan.n yang berbeda, apalcab hasil belajar yang diperoleh siswa juga bcrbcda? (8) 

bagaim8na rtspOn siswa terlladap penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalab 

(SPBM) dan Ekspositori sebagai su;uegi belajar pada mata pclajaran biologi di SMA 

Negeri 18 Mcdan. 
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C. Ptmbaruan Masala h 

Agar penclitian ini lebih terarab dan terfolcus maka lcajian penelitian dibatasi pada 

mosaloh-masalah strategi pembelajaran dan gaya berpikir. Kedua falctor ini dipilih 

diperidrakan berpcngaruh langsung tethadap mata pelajann biologi. Lebih lanjut 

pembatasan masalah ditegaslcan sebagai berikut: hasil belajar biologi dibatosi dalam 

ranah kognitif, strntegi pembelajaran dibatasi hanya pada strategi pembelajaran berbusis 

masalah (SPBM) dan strategi pembelajaran ekspositori. Karakteristik siswa dibatasi 

hanya pada gaya berpikir yang dipilih do lam gaya berpikir deduktif dan induktif. 

0 . Perum .. aa M- lall 

Berdasarkan identilikasi dan pembatasan masalah yang dikemulcakan, penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

I . Apalcah kelompok siswa yang diajarkan dengan menggunakan stnuegi 

pembelajaran berbasis rnasalah (SPBM) mempcroleh hMil bela]ar biologi lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan stratcgi pembclajaran ckspositori? 

2. Apakah kelompok sisW11 yang memiliki gaya berpikir deduktif memperoleh llasil 

belajar biologj lebih tinggi dari pada gaya bcpikir induktif7 

3. Apakah ada intcraksi anrara strategi pembelajaran dengan gaya berpi ldr tcrbadap 

hasil bc.lajar biologi? 
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E. Tujuoa PenelltiaD 

Tujuan penclition ini adalah sebagai berikut: 

I. Untuk mengewhui keunggulon hasil bclajar biologi siswa yang dlajor dengon 

~i bcrbasis masalah (SPOM) dibandingkan dengan hasil belaj ar siswa )'lin~ 

diajar dengan ekspositori. 

2. Untuk m<-ngeUlhui keungsulan hasil bclajar biologi siswa yang memiliki gaya 

bcrpikir deduktif dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang memiliki gaya 

bcrpikir indulctif. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara strategi pembclajaran dan gaya berpikir dalam 

mempengaruhi hasil belajar biologi. 

F. M .. raat Pmelltiaa 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan, diharapkan dapat bermanfa:at secara dan 

praktis. Seeara tooritis ini diharapkan dap•l bcnnanfaat; 

I. Dapst mengembangkan pengetahuan tentang strategi pembelajaran yang sesuai 

dengon tujuan, materi pcmbelajaran baik dari karakteristik siswa, sasaran yang 

tOTSCdia. 

2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang ingin mcngembangkan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan mala pelajaran biologi. 

Seeara pralttis manfaat penelitian ini dapat dipergunakan sebagai: 

I. Oapat dimanfaatkan guru-~ bidans studi biologi dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran biologi. 
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2. Meningkatkan kesadaran siswa dan memberikan pengalaman cora belajar dengan 

menggunakan pemodelan belajar untuk mcningkatkan tingkah laku siswa yang 

positif. 

J. Memberikan bahan masukan b~gi guru biologi untuk mennilih stratcgi 

pembelajaran dalom mengajarl<an mota pelajaran biologi. 

4. Sebagai sumb'.tngan pemikiran untuk dilaksanakan bagi kemajuan dan 

peningkatan hasil belajar khususnya di SMA Negeri 18 Medan . 
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